
 

ABSTRAK 

 

Penulisan ini dimaksudkan untuk memberikan pemahaman mengenai tingkat 
keterwakilan perempuan di Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kota Singkawang 

periode 2019-2024. Permasalahan mengenai rendahnya tingkat keterwakilan 

perempuan di Dewan Perwakilan Rakyat Daerah kota Singkawang periode 2019- 

2024 ini cukup menarik untuk diteliti mengingat dimana keadilan gender telah 

diterapkan pada saat ini, tapi masih rendahnya keterwakilan perempuan yang 

terpilih dalam lembaga legislatif. Untuk mencari tau mengenai faktor-faktor 

penyebab rendahnya tingkat keterwakilan perempuan di dewan perwakilan rakyat 

daerah Kota Singkawang periode 2019-2024. Metodologi dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik observasi dan wawancara 

terhadap tokoh politik dan masyarakat pemilih. Hasil penelitian ini adalah faktor 

penghambat stereotype mengenai pandangan akan sifat kepasrahan dan kelembutan 

perempuan tidak menjadi halangan bagi keterwakilan perempuan, karena saat ini 

sudah banyak perempuan yang ikut terjun ke dunia politik dan dengan memiliki 

sifat-sifat tersebut tidak menjamin sosok perempuan itu tidak memiliki sifat 

ketegasan dan kebijakan dalam mengambil keputusan dan membuat keputusan atau 

memimpin. Faktor kendala norma sosial budaya, pada masa kini pengaruh 

anggapan atau budaya patriarki masih ada dan bertahan dimasyarakat. Karena 

anggapan ini masyarakat terutama perempuan merasa bahwa sosok yang cocok 

untuk menjadi seorang pemimpin adalah laki-laki, walau perlahan-lahan anggapan 

ini sudah mulai pudar dan masyarakat sudah lebih terbuka pemikirannya. Faktor 

penghambat sosial ekonomi menjadi suatu penghambat dalam memenuhi kuota 

30% keterwakilan perempuan di lembaga legislatif karena biaya untuk mencalon 

menjadi anggota legislatif tidaklah sedikit dan perempuan memiliki banyak 

pertimbangan dalam berbagai aspek dalam hal mengeluarkan keuangan yang 

dikategorikan sangat besar yang membuat perempuan mengurungkan niatnya 

dengan dikarenakan hasil yang didapat tidak pasti. 

 

 
Kata Kunci : Keterwakilan perempuan, Dewan Perwakilan Rakyat Daerah, Kota 
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